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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan Siswa Kelas IX-1 
SMP Negeri 25 Jakarta Tahun Pelajaran 2019/2020 melalui penerapan metode pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TS-TS).

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refl eksi. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas 
IX-1 SMP Negeri 25 Jakarta Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 26 siswa. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes hasil belajar kognitif serta lembar observasi 
hasil belajar afektif.

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, Hasil Belajar,

PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan bangsa dan 

negara karena pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. Kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengakibatkan perubahan dan pertumbuhan kearah 
yang lebih kompleks. Hal ini menimbulkan masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan baru 
yang tidak dapat diramalkan sebelumnya, sehingga pendidikan selalu menghadapi masalah 
karena adanya kesenjangan antara yang diharapkan dengan hasil yang dapat dicapai dari proses 
Pendidikan (Syah M, 2014:39).

Menurut Siswoyo (2013:54), Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang di 
dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, 
di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat (long life process)”. Saat ini 
pendidikan sudah menjadi kebutuhan bagi setiap manusia dan menjadi salah satu indikator 
kemajuan suatu negara. Oleh karena itu, pendidikan telah menjadi bidang yang sangat 
diperhatikan oleh setiap negara dan harus terus diperbaiki kualitasnya.

Seiring dengan perkembangan jaman dan kurikulum, guru dituntut untuk hanya bertindak 
sebagai fasilitator, sedangkan siswa yang dituntut aktif. Agar tercipta kegiatan belajar mengajar 
yang menarik, maka diperlukan kemampuan guru untuk memilih metode pembelajaran yang 
sesuai. Penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan melibatkan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar memungkinkan siswa menjadi lebih cepat menerima dan mencerna informasi 
atau ilmu yang disampaikan.
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Selain itu, metode pembelajaran yang tepat juga mampu mengembangkan kemampuan dari 
setiap siswa yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Keikutsertaan siswa dalam kegia- 
tan belajar mengajar juga akan menciptakan motivasi belajar yang optimal untuk melaksanakan 
kegiatan belajar-mengajar.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan motivasi siswa selama proses pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Model pembelajaran ini tidak hanya dapat mengajarkan ilmu pengetahuan saja, 
tetapi juga membelajarkan keterampilan sosial melalui kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan 
secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif membuat siswa menjadi lebih aktif sehingga 
tercipta pebelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered). Melalui pembelajaran ini, 
tuntutan agar guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator juga dapat terwujud.

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yaitu Two Stay Two Stray (TS-TS). Metode 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 ini dapat digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia siswa dan bertujuan agar siswa 
saling bekerjasama. Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti di Kelas IX-1 SMP Negeri 25 Jakarta tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan bahwa 
banyak siswa yang memiliki motivasi belajar dan hasil belajar yang rendah, terutama pada 
saat pembelajaran IPA berlangsung. Metode pembelajaran ceramah dan diskusi kelompok yang 
selama ini digunakan guru belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Saat pembelajaran 
berlangsung, siswa lebih senang mengobrol di luar topik yang dibahas, bermain sendiri, banyak 
yang terlihat tidak fokus terhadap pelajaran. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar 
masih rendah yang ditunjukkan dengan saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya atau mengerjakan soal di papan tulis, hanya beberapa siswa saja yang mau merespon. 
Kemampuan kerjasama siswa juga rendah yang ditunjukkan ketika guru menerapkan metode 
diskusi dalam pembelajaran, belum semua siswa mampu melakukan kerjasama yang baik untuk 
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Toleransi antarsiswa tergolong rendah. Siswa 
justru cenderung bergaul secara homogen berdasarkan kemampuan belajar dan keserdasan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pokok Bahasan Kelistrikan dan Teknologi Listrik di 
Lingkungan Siswa Kelas IX-1 SMP Negeri 25 Jakarta Tahun Pelajaran 2019/2020”

“Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. Menurut Ngalim Purwanto 
(2014: 85) “Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih buruk”.

Hasil belajar dapat menjadi tolok ukur keberhasilan dari suatu kegiatan belajar mengajar.
Menurut Depdiknas, hasil belajar (prestasi belajar) siswa yang diharapkan.

Menurut Slavin (2015: 4) pengertian pembelajaran kooperatif adalah Pembelajaran 
kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari 
materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dalam berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat 
itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing- masing.
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Lebih lanjut Huda (2012: 53) mengungkapkan bahwa “tujuan pembelajaran kooperatif 
selain untuk membangun interaksi positif, adalah menciptakan individu-individu yang memiliki 
kepribadian dan tanggungjawab yang besar”. Oleh karena itu keberhasilan pembelajaran 
kooperatif sangat dipengaruhi adanya kerjasama, proses bertukar pikiran dan pendapat di dalam 
kelompoknya. Slavin (2015: 33) mengungkapkan:

Tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para 
siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa 
menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi.

Pengertian Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
Menurut Lie (2014: 61) “teknik belajar mengajar dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray) 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (2012) ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
semua tingkat usia anak-anak”. Struktur Two Stay Two Stray (TS-TS) memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Metode 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) sesuai dengan karakteristik metode pembelajaran 
kooperatif seperti yang telah banyak diuraikan di atas. Metode Two Stay Two Stray (TS-TS) ini 
melibatkan peserta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda (heterogen) dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) guru 
hanya berperan sebagai fasilitator dan pendamping, sedangkan peserta didik yang aktif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran ini dimaksudkan agar peserta didik benar-benar menerima ilmu 
dari pengalaman belajar bersama-sama dengan rekan-rekannya dalam kelompok heterogen.

Dalam proses belajar-mengajar pada kenyataannya saat ini banyak guru yang mengalami 
kesulitan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi 
pembelajaran dan karakteristik siswa. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 
oleh guru untuk mengadakan hubungan dengan siswa saat proses belajar-mengajar. Dalam 
kesehariannya, penyampaian materi dilakukan secara monoton atau dengan metode yang biasa 
digunakan sehari-hari tanpa variasi dengan penerapan model pembelajaran. Guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Kegiatan siswa hanya duduk mendengarkan dan 
mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Model pembelajaran ini cenderung membuat 
siswa menjadi cepat bosan, mudah mengantuk dan cenderung kurang membangkitkan semangat 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mengajar.

Langkah-langkah Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)Taniredja, dkk (2012: 121) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) dapat dilakukan dengan 
cara:
1. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat) orang.
2. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu kedua kelompok lain.
3. Dua orang yang tinggal di dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi 

ke tamu mereka.
4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka 

dari kelompok lain.
5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class Room Action Research). Menurut 

Wiriaatmadja (2005: 13) “penelitian tindakan kelas merupakan penelitian di mana sekelompok 
guru dapat mengorganisasi kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman 
mereka sendiri”. Madya (2011: 11) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas ditujukan 
untuk melakukan perubahan pada semua diri pesertanya dan perubahan situasi tempat penelitian 
dilakukan guna mencapai perbaikan praktik secara inkremental dan berkelanjutan

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX-1 SMP Negeri 25 Jakarta yang beralamat di Jl. BB 

I Kelurahan Cipinang Muara Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur. Waktu Penelitian dilakukan 
pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020 tepatnya pada bulan Januari sampai dengan 
Maret 2020.

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini diteliti sebuah variabel yaitu hasil belajar yang diberikan treatment dengan 
menggunakan implementasi metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-T). Dalam penelitian 
ini ada beberapa defi nisi operasional, yaitu: Hasil Belajar IPA, Model Pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TS-TS).\

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas IX-1 SMP Negeri 25 Jakarta 

Tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri atas 26 siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah hasil belajar IPA pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan 
siswa kelas IX-1 SMP Negeri 25 Jakarta Tahun pelajaran 2019/2020.

Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini mengikuti model Kemmis dan Taggart yang dilakukan dalam 

bentuk siklus. Adapun prosedur pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Siklus I
Siklus I dengan kompetensi dasar mendeskripsikan karakteristik rangkaian listrik, transmisi 

energi listrik, sumber-sumber energi listrik alternatif (termasuk bioenergi), berbagai upaya dalam 
menghemat energi listrik, serta penggunaan teknologi listrik di lingkungan sekitar. Langkah- 
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Perencanaan (Planning), Melaksanakan 
tindakan (Acting)
1. Pendahuluan

Dalam tahap ini guru akan mengucap salam, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi 
kepada siswa, serta memberikan gambaran kepada siswa mengenai model pembelajaran 
yang akan dilakukan, yaitu Two Stay Two Stray (TS-TS).

2. Kegiatan Inti
Guru akan melakukan penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS- TS). Dengan tahapan sebagai berikut:
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a. Mengamati
b. Menanya
c. Mengumpulkan Informasi
d. Menganalisis
e. Mengkomunikasikan

3. Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas materi yang telah dipelajari. Kemudian 
siswa mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan dengan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS- TS).

Mengamati (Observing)
Peneliti melakukan kegiatan pengamatan selama pembelajaran dan melakukan pencatatan 

terhadap tindakan siswa di dalam lembar observasi, serta diamati kelebihan maupun 
kekurangan dalam pelaksanaan tindakan. Pengamatan dan pencatatan yang dimaksud adalah 
yang mencerminkan aspek Motivasi Belajar siswa serta hasil belajar afektif siswa. Hasil dari 
observasi ini nantinya dapat dijadikan bahan dalam tahap refl eksi.

Merefl eksi (Refl ection)
Tahap refl eksi dilakukan dengan melakukan diskusi antara peneliti dan guru yang 

bersangkutan mengenai lembar observasi yang telah dibuat. Hasil observasi digunakan 
sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran sehingga nantinya dapat dilakukan 
identifi kasi masalah dan kekurangan dalam implementasi metode pembelajaran tipe Two Stay 
Two Stray (TS-TS). Setelah dilakukan identifi kasi masalah, selanjutnya disusun tindak lanjut 
terhadap masalah-masalah yang muncul.

Siklus II
Dalam siklus II, kegiatan yang dilakukan hampir sama dengan siklus I, akan tetapi 

dalam melakukan tindakan di silkus II telah didasarkan pada hasil refl eksi pada akhir siklus I. 
Kegiatan pada siklus II bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
agar mencapai indikator keberhasilan. Kompetensi dasar yang dipelajari pada siklus dua yaitu 
mendeskripsikan konsep medan magnet, induksi elektro magnetik, dan penggunaannya dalam 
produk teknologi, serta pemanfaatan medan magnet dalam pergerakan/navigasi hewan untuk 
mencari makanan dan migrasi.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi Motivasi Belajar Siswa : Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa yang muncul pada saat pembelajaran menggunakan metode 
Two Stay Two Stray (TS-TS) berlangsung.

Dokumentasi: Metode ini digunakan untuk melengkapi informasi yang telah didapat. 
Pengumpulan data dokumentasi diperoleh dari data hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari 
nilai tes sebelum adanya tindakan siswa kelas IX SMP Negeri 25 Jakarta. Sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan pengelompokkan siswa secara heterogen untuk implementasi 
metode Two Stay Two Stray (TS-TS). Dokumentasi juga dalam bentuk foto selama pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode Two Stay Two Stray (TS- TS) yang nantinya dapat digunakan 
untuk melakukan refl eksi pembelajaran.
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Tes Hasil Belajar IPA: Tes diberikan setelah pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS) pada setiap siklus. Tes yang digunakan 
oleh peneliti adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda dan uraian. Tes hasil belajar yang 
dibuat oleh peneliti terlebih dahulu didiskusikan dengan tim ahli dan guru mata pelajaran. Hal 
ini dilakukan untuk mengukur tingkat kesukaran soal yang akan diberikan kepada siswa.

Instrumen Penelitian
Tes hasil belajar IPA: Tes dilakukan pada akhir penyajian materi di setiap siklus sehingga 

dapat diketahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS).

Teknik Analisis Data
Analisis Data Kualitatif: Analisis data kualitatif menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif karena analisis ini berkaitan dengan uraian deskriptif tentang perkembangan proses 
pembelajaran. Nantinya data yang diperoleh pada penelitian akan diolah menjadi kalimat- 
kalimat yang bermakna dan dianalisis secara kualitatif.

Indikator Keberhasilan Penelitian:
Kriteria keberhasilan tindakan adalah apabila setelah implementasi metode pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TS-TS) terjadi peningkatan Hasil belajar IPA pokok bahasan kelistrikan dan 
teknologi listrik di lingkungan siswa kelas IX SMP Negeri 25 Jakarta tahun pelajaran 2019/2020 
dalam pembelajaran IPA pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan dari 
siklus I ke siklus II. Kriteria keberhasilan tindakan adalah apabila setelah implementasi metode 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) terjadi peningkatan Hasil belajar IPA pokok bahasan 
kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan siswa kelas IX SMP Negeri 25 Jakarta tahun 
pelajaran 2019/2020 dalam pembelajaran IPA pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik 
di lingkungan dari siklus I ke siklus II.

Peningkatan hasil belajar IPA pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan 
siswa pada aspek kognitif dikatakan berhasil apabila setidaknya 85% dari jumlah siswa telah 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan, yaitu 70. Hasil 
belajar aspek kognitif pada dikatakan berhasil apabila setidaknya 85% dari jumlah siswa telah 
berada pada kategori sedang (M – 1.SD ≤ X < M + 1.SD) atau tinggi (M + 1.SD ≤ X).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan maka diperoleh data bahwa terdapat beberapa permasalahan 

yang berdampak langsung terhadap prestasi belajar siswa. Beberapa permasalahan tersebut 
antara lain:
1) Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif dan cenderung bertumpu pada 

guru sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2) Belum optimalnya kemampuan kerjasama dan keaktifan siswa yang ditunjukkan melalui 

ketergantungan siswa terhadap guru.
3) Daya serap siswa terhadap pelajaran IPA tergolong rendah yang ditunjukan melalui hasil 

nilai tes pra siklus siswa dimana hanya 13 siswa (50%) siswa dari jumlah keseluruhan 26 
siswa kelas IX yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70.
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 Dari kondisi tersebut peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian tindakan kelas melalui 
implementasi metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan siswa kelas 
IX SMP Negeri 25 Jakarta tahun pelajaran 2019/2020.
Dengan diterapkannya metode ini siswa diharapkan akan menjadi lebih mandiri serta mampu 

bekerjasama antarsiswa, sehingga tidak hanya mengandalkan penjelasan dari guru saja. Siswa 
menjadi lebih berani dalam bertanya jika ada kesulitan belajar bahkan dalam mengemukakan 
pendapatnya baik terhadap gurunya maupun teman-temannya.

Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus I
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan data yang diuraikan menjadi sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
 Pada tahap perencanaan, diadakan pembagian kelompok terlebih dahulu. Karena kelas IX 

berjumlah 26 siswa, maka terdapat enam kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 
atas 4-5 siswa. Pembagian kelompok didasarkan atas tingkat kecerdasan siswa yang dilihat 
dari hasil nilai tes pra siklus IPA siswa, di mana setiap kelompok terdiri atas satu siswa 
pandai, dua siswa berkemampuan sedang, dan satu siswa berkemampuan kurang.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
 Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran mata pelajaran IPA dengan materi 

mendeskripsikan karakteristik rangkaian listrik, transmisi energi listrik, sumber-sumber 
energi listrik alternatif (termasuk bioenergi), berbagai upaya dalam menghemat energi 
listrik, serta penggunaan teknologi listrik di lingkungan sekitar dengan menggunakan 
metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) sesuai dengan rencana pada RPP yang 
telah dibuat sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan 

perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik (Endang Mulyatiningsih, 2011: 26). 
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa yang muncul 
pada saat pembelajaran menggunakan metode Two Stay Two Stray (TS-TS) berlangsung.

Instrumen Penelitian Tes hasil belajar IPA
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk mengukur 

kemampuan seseorang (Mulyatiningsih, 2013: 25). Tes dilakukan pada akhir penyajian materi 
di setiap siklus sehingga dapat diketahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS- 
TS). Peneliti kemudian merefl eksi hasil belajar siswa untuk mengidentifi kasi masalah dalam 
pembelajaran yang selanjutnya akan dicari solusi dari permasalahan tersebut.

Lembar Observasi Aspek Afektif
Observasi aspek afektif siswa dilakukan oleh observer selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Penilaian afektif siswa menggunakan dua aspek pengamatan, yaitu aspek keaktifan 
siswa dan kemampuan kerjasama siswa. Peneliti memberikan skor pada masing-masing aspek 
yang akan diamati menggunakan tiga alternatif skor.
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Teknik Analisis Data Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif menggunakan analisis deskriptif kualitatif karena analisis ini 

berkaitan dengan uraian deskriptif tentang perkembangan proses pembelajaran. Nantinya 
data yang diperoleh pada penelitian akan diolah menjadi kalimat-kalimat yang bermakna dan 
dianalisis secara kualitatif.

Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk memberikan gambaran tentang peningkatan hasil 

belajar siswa. Data dinyatakan dalam bentuk angka kemudian dideskripsikan dalam bentuk 
kalimat yang disertai dengan tabel dan diagram.

Indikator Keberhasilan Penelitian
Kriteria keberhasilan tindakan adalah apabila setelah implementasi metode pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TS-TS) terjadi peningkatan Hasil belajar IPA pokok bahasan kelistrikan dan 
teknologi listrik di lingkungan siswa kelas IX SMP Negeri 25 Jakarta tahun pelajaran 2019/2020 
dalam pembelajaran IPA pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan dari 
siklus I ke siklus II.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Pra Penelitian

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dalam mata pelajaran IPA pokok 
bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan, siswa kurang aktif sehingga sulit terjadi 
komunikasi dua arah. Siswa cenderung pasif dan hanya diam mendengarkan penjelasan dari guru, 
bahkan beberapa siswa lebih suka mengobrol selama pembelajaran, menggambar, mengantuk, 
bahkan ada yang tertidur saat mata pelajaran IPA berlangsung. Siswa terlihat malu-malu bahkan 
tidak berminat untuk merespon pertanyaan yang diajukan oleh guru dan juga masih takut bertanya 
jika ada materi yang kurang dipahami. Melalui implementasi metode Two Stay Two Stray (TS-TS) 
diharapkan menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tidak hanya sebagai pendengar 
yang hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru saja.

Analisis Penelitian Tindakan Kelas
Setelah dilakukan Tindakan melalui implementasi metode Two Stay Two Stray (TS-TS) 

hasil belajar Kognitif siswa kelas IX di siklus I maka dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil observasi afektif siswa pada siklus I menunjukkan bahwa dari 26 siswa 
yang mengikuti mata pelajaran IPA pada siklus I terdapat 5 siswa atau 19,23% dari keseluruhan 
siswa kelas telah masuk pada kriteria tinggi, 13 siswa atau 50% dari keseluruhan siswa kelas 
berada pada kriteria sedang, sedangkan 8 siswa atau 30,77% dari keseluruhan siswa kelas masih 
berada pada kriteria kurang dalam hasil pengamatan afektif siswa. Secara umum hasil observasi 
afektif siswa menunjukkan bahwa indikator pencapaian minimal afektif siswa belum mencapai 
target 85%, yakni dengan pencapaian di siklus I sebesar 69,23%.

Refl eksi dilakukan setelah diketahui hasil tindakan di siklus I. Berdasarkan hasil yang telah 
diungkapkan di atas, peneliti dan guru berdiskusi untuk melakukan tindakan selanjutnya guna 
memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
I secara umum sudah baik, namun memerlukan beberapa perbaikan agar metode Two Stay 
Two Stray (TS-TS) dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Demikian juga denga hasil 
belajar afekti menunjukkan peningkatan.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TS-TS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA Pokok bahasan kelistrikan 
dan teknologi listrik di lingkungan. Hasil belajar tersebut meliputi aspek kognitif dan afektif.

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran

Implementasi metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA pokok bahasan kelistrikan dan teknologi listrik di lingkungan siswa kelas IX SMP 
Negeri 25 Jakarta pada aspek kognitif. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai pada 
ujian hasil belajar kognitif dari siklus I dengan rata-rata sebesar 76,31 meningkat menjadi 84,38 
di siklus II. Prosentase ketuntasan belajar juga meningkat dari siklus I sebesar 76,92% meningkat 
menjadi 100% di siklus II. Ketuntasan hasil belajar afektif siswa juga meningkat dari siklus 
I sebesar 69,23% menjadi 96,15% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa Implementasi 
metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) mampu meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran IPA siswa kelas IX SMP Negeri 25 Jakarta, baik aspek kognitif maupun afektif. 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran penggunaan 
metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) dapat digunakan bagi peningkatan kualitas 
pembelajara dan hasil belajar siswa.
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